
RINGKASAN KEGIATAN 

CENTER FOR INTERNALY DISPLACED 
PEOPLE'S SERVICE (CIS TIMOR) 

 

 
Melalui kerja sama dengan berbagai mitra, CIS Timor telah melaksanakan kegiatan-kegiatan 

kemanusiaan untuk membantu masyarakat di Timor Barat yang menderita konflik, bencana 

alam, dan ketidakadilan untuk dapat meningkatkan harkat dan martabat mereka. Kegiatan 

yang telah dilaksanakan oleh CIS Timor antara lain:  

No Program 
Tempat dan 

waktu 
Aktivitas Mitra 

1 Emergensi response 

terhadap pengungsi 

Timor-Timur di Timor 

Barat 

Sept 1999 – 

April 2000 

memberikan berbagai bantuan 

pada para pengungsi mulai 

dari bantuan tenda, 

pendampingan para korban 

kekerasan, pelayanan 

kesehatan sampai pelatihan 

bagi para pengungsi 

GMIT 

CWS 

CD 

Bethesda 

Yogyakarta 

2 Emergensi respond 

terhadap korban 

bencana banjir dan  

tanah longsor di dua 

kabupaten, yakni 

TTS (14 kecamatan) 

dan Belu  

Mei hingga 

Agustus 

2000. 

 

memberikan distribusi bantuan 

pangan dan pelayanan 

kesehatan bagi korban 

bencana. 

Anggota 

GAMKI 

dan GMKI 

dengan 

dukungan 

FKPB 

(sekarang 

PMPB), 

CWS, 

UNHCR, 



P3P-ADB, 

GMIT, YSP 

Yogya 

3 Diseminasi  informasi 

bagi pengungsi dan 

pemantauan 

registrasi pengungsi 

1 Juni 2001 

Mei - Juli 

2001 

penerbitan newsletter “Lorosae 

Lian”, Focus Group Discussion 

(FGD) dengan masyarakat dan 

pemantauan.  

USAID/OTI  

Jakarta. 

4 Pembuatan film 

Dokumenter tentang 

pengungsi dan dan 

daerah asalnya untuk 

kepentingan 

rekonsiliasi dan 

repatriasi (kembali ke 

Timor Leste) 

Nov – Des 

2001 

kunjungan, pengambilan 

gambar, pemutaran film dan 

distribusi film.   

 

IOM 

5 kampanye repatriasi 

dan rekonsiliasi 

melalui media dan 

advokasy terfokus 

berbasis kamp.  

Jan 2002 – 

Okt 2002 

 

pemasangan surat kabar ( Pos 

Kupang dan NTT Ekspres), 

spot promo radio, penerbitan 

news letter, FGD, Radio 

interaktif,  

USAID/OTI  

Jakarta. 

6 Diseminasi Informasi  

tentang Komisi 

Penerimaan, 

Kebenaran dan 

Rekonsiliasi (KPKR / 

CAVR)  Timor Leste 

dan Pengambilan 

Pernyataan di Timor 

Barat (Kabupaten 

Kupang, TTS, TTU 

dan Belu) 

Jan – Juni 

2003 

Focus Group Discussion 

dengan pengungsi di kamp, 

dialog radio interaktif, 

penerbitan dan distribusi 

pamflet, memfasilitasi 

pertemuan, pengambilan 

pernyataan. 

CAVR, 

CRS  

Yayasan 

PIKUL 

7 Kampanye Peace 

Building bagi 

komunitas baru 

(pengungsi dan 

masyarakat lokal) di 

Kecamatan Kupang 

Timur 

Sept 2003 – 

Juni 2004 

peace school  bagi anak 

pengungsi dan masyarakat 

lokal, pendampingan 

komunitas, penerbitan dan 

distribusi pamphlet, mengelola 

radio komunitas, dan lain-lain.  

Yayasan 

PIKUL 

8 Diseminasi informasi 

dan mendorong 

pencapaian solusi 

layak bagi 

penyelesaian 

Jan 2003 

sampai 2006 

penerbitan dan distribusi 

buletin “Lorosae Lian”, Dialog 

Radio interaktif,kampanye 

kesehatan dan pelatihan kader 

kesehatan, FGD, 

OXFAM 

GB didanai 

ECHO dan 

untuk 

2005/06 di 



masalah pengungsi  

di kabupaten Kupang 

dan Belu (ATUP I) 

Pendampingan kamp, 

negosiasi lahan dan 

pemindahan masyarakat untuk 

relokasi mandiri, kampanye 

kesehatan, pengembangan 

ketahanan pangan 

danai Uni 

Eropa 

9 ATUP II  Febr 2007 – 

Juli 2008 

Diseminasi Informasi, action 

planning, pembangunan 

Sarana Watsan/Sanitasi, 

promosi Kesehatan, food 

security. 

Oxfam GB 

West 

Timor 

dengan 

dana dari 

Uni Eropa. 

10 Mendukung Integrasi 

Sosial & 

Perencanaan 

Berbasis Masyarakat 

(Serviso Hamutuk)  

Feb 2008-

2010 

pendampingan masyarakat, 

promosi bina damai dan 

memperkuat perencanaan 

berbasis masyarakat.  

AFSC 

Indonesia 

dan CIS 

Timor 

 

Selain kegiatan diatas, saat ini CIS Timor sedang melaksanakan program Mendukung 

Integrasi Sosial & Perencanaan Berbasis Masyarakat (Serviso Hamutuk atau eSHa). 

Program ini dilaksanakan selama 3 tahun mulai dari tahun 2008-2010. Tujuan dari program 

ini adalah untuk meningkatkan kapasitas lembaga lokal dalam hal ketrampilan, pengetahuan 

dan pengalaman praktis agar dapat membantu pihak-pihak yang terkena dampak konflik dan 

kekerasan.  

 

 

 


